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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran empirik mengenai kompetensi 
guru BK terhadap teknologi di SMK Negeri se-Jakarta Timur. Kompetensi adalah seper-
angkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang dimiliki, dihayati, dan dikuasai 
oleh guru dalam menjalankan tugas keprofesionalannya. Pengumpulan data yang dilaku-
kan menggunakan instrumen kompetensi teknologi konselor yang berbentuk self assess-
ment dengan metode survei kepada 37 guru BK di 13 SMKN Jakarta Timur. Hasil uji va-
liditas dari 60 butir pernyataan didapatkan 43 butir pernyataan valid dan 17 butir per-
nyataan drop. Uji reliabilitas yang didapat yaitu 0,927 yang berarti instrumen kompetensi 
teknologi konselor memiliki reliabilitas sangat tinggi, yang berarti instrumen ini dapat di-
percaya. Hasil dari penelitian ini adalah kompetensi penggunaan teknologi guru BK/Kon-
selor di SMKN se-Jakarta Timur pada umumnya berada pada kategori sedang (62,2%) 
yang berarti bahwa guru BK di SMKN se-Jakarta Timur cukup memahami database, eti-
ka hukum saat melakukan cybercounseling, serta kelebihan dan kekurangan dari cyber-
counseling. Selain mampu memahami, guru BK juga cukup mampu menggunakan email, 
mengikuti informasi BK melalui internet, serta cukup mampu dalam menggunakan soft-
ware untuk mendukung layanan BK. Dua kategori lainnya yaitu berada pada kategori 
tinggi (21,6%) dan rendah (16,2%) yang berarti masing-masing guru BK mampu dan be-
lum mampu dalam menggunakan TIK.
Kata Kunci: kompetensi, teknologi, kompetensi konselor.
Pendahuluan
Memasuki	abad	21	banyak	kemajuan	yang	ber-
kembang	 secara	 pesat	 dalam	 kehidupan	 manu-
sia.	 Salah	 satunya	 adalah	 kemajuan	 dalam	 bidang	
teknologi	 yang	memberi	 banyak	 kemudahan	 pada	
setiap	 orang	 baik	 itu	 di	 lingkungan	 rumah,	 peker-
jaan	 maupun	 sekolah.	 Dengan	 kemudahan-kemu-
dahan	 itulah	sekarang	masyarakat	 Indonesia	mulai	
menggunakan	 teknologi	 dalam	 aspek	 kehidupan-
nya.	
Sesuai	 dengan	 hasil	 riset	 terbaru	 dari	Asosiasi	
Penyelenggara	Jasa	Internet	Indonesia	(APJII)	bah-
wa	pengguna	Internet	di	Indonesia	pada	tahun	2012	













perhatikan	 juga	 oleh	 guru	 Bimbingan	 dan	Konse-


























tensi	 guru	 BK	 terhadap	 penggunaan	 teknologi	 di	
SMK	Negeri	se-Jakarta	Timur.	
Kajian Teori
Kompetensi	 adalah	 seperangkat	 pengetahuan,	
keterampilan,	dan	perilaku	yang	harus	dimiliki,	di-
hayati,	 dan	 dikuasai	 oleh	 guru	 atau	 dosen	 dalam	
melaksanakan	 tugas	 keprofesionalan.	 TIK	 sebagai	
bagian	dari	ilmu	pengetahuan	dan	teknologi	secara	
umum	 adalah	 semua	 teknologi	 yang	 berhubungan	




si	 dengan	 kurikulum.	 Terbukti	 telah	 adanya	 kom-
petensi	 atau	 standar	 bagi	 guru	 untuk	 penggunaan	





· Mengidentifikasi dan memahami 
fungsi-fungsi dari komponen
komponen utama dan berbagai macam 
alat pelengkap komputer dari sebuah 
sistem informasi yang khusus dan/atau 
komunikasi.
· Memahami fungsi-fungsi utama dari
sistem pengoperasian software yang 
berhubungan dengan software-
 




· Menggunakan fungsi-fungsi utama dari
program pengoperasian  software
sistem dan menggunakan ciri-cirinya
yang berkaitan dengan  software-
software aplikasi utama yang 
digunakan.
A3 Pengolahan Kata 
Word Processing
· Menggunakan pengolahan kata dengan 
cekatan dan cerdas untuk 
menghasilkan berbagai dokumen yang 
bisa dibaca terstruktur.




· Memahami dan menggunakan 
spreadsheet yang telah dipersiapkan.
A5 Bekerja dengan 
Database
· Memahami dan menggunakan 




· Membuat dan menggunakan 
representasi-representasi grafis.
A7 Informasi dan 
Komunikasi
· Memahami dan bisa berkomunikasi 
dengan komputer-komputer online,
sumber-sumber informasi, dan juga 
dengan orang lain.
 
A8 Isu-isu Etika dan
Sosial
· Memahami isu-isu etika, ekonomi dan 
sosial yang berhubungan dengan 
penggunaan ICT untuk menjelaskan 
situasi-situasi dan kecenderungan saat 
ini dalam menjalankan komputer 





      pekerjaan dan/
      dengan ICT
· Menyadari watak perubahan pekerjaan
dalam suatu disiplin seseorang dan
dalam profesi guru itu sendiri, menya-
dari cara ICT memainkan perannya
dalam pekerjaan-pekerjaan yang
berbeda ini. 
Dari	 berbagai	 standar	 dan	 kompetensi	 teknolo-
gi	 pada	 guru,	 konselor	 pun	 memiliki	 kompetensi	
teknologi	 pula	 yang	 dikeluarkan	 oleh	 Association 
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ngembangkan	 halaman	 web,	 presentasi	 kelom-
pok,	surat	dan	laporan-laporan
b)	 Mampu	menggunakan	perlengkapan	audiovisu-
al,	 seperti	 rekaman	 video,	 rekaman	 suara,	 per-
lengkapan	 proyektor	 dan	 perlengkapan	 konfe-
rensi	video






f)	 Mampu	 membantu	 konseli	 menemukan	 berba-






g)	 Mengikuti	 berbagai	 kegiatan	 pengembangan	
konseling	secara	online
h)	 Mampu	 menggunakan	 perlengkapan	 penyim-
panan	data	melalui	CD-ROM
i)	 Mengetahui	 dan	 memahami	 aspek	 hukum	 dan	
etika	 terkait	 dengan	 layanan	 konseling	melalui	
internet
j)	 Mengetahui	 dan	memahami	 kelebihan	maupun	
kekurangan	dari	konseling	melalui	internet
k)	 Mampu	 menggunakan	 internet	 untuk	 mencari	
berbagai	kesempatan	dalam	rangka	meneruskan	
pendidikan	untuk	konseling








penelitian	 sebanyak	37	orang	 	 dari	 13	 sekolah	 se-
hingga	 peneliti	mengambil	 seluruh	 populasi	 untuk	




Pengambilan	 data	 ini	 menggunakan	 instrumen	


















Setiap	 pilihan	 jawaban	 memiliki	 makna	 yang	
berbeda.	Pilihan	 jawaban	1	bermakna	“tidak	kom-
peten	 atau	 sangat	 tidak	 sesuai”,	 pilihan	 jawaban	2	
bermakna	“belum	kompeten	atau	tidak	sesuai”,	pil-










X< (µ- 1σ)                belum kompeten
(µ-1σ) ≤ X< (µ+1σ)  cukup kompeten




σ = Standar deviasi
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Hasil dan Pembahasan
Hasil	 yang	 diperoleh	 dari	 menyebar	 instrumen	
kompetensi	 teknologi	 konselor	 yang	 berisi	 43	 bu-
tir	pernyataan	adalah	sebanyak	8	guru	BK	yang	ter-
masuk	kategori	tinggi	dalam	menggunakan	teknolo-
gi	 pada	 layanan	 BK.	 Selanjutnya	 terdapat	 23	 gu-
ru	BK	yang	 cukup	 kompeten	 dalam	menggunakan	
teknologi	 serta	 6	 lainnya	 termasuk	 pada	 kategori	
rendah	yang	dapat	diartikan	belum	kompeten	dalam	
menggunakan	TIK.	Dalam	bentuk	persentase	kom-






Tabel 2 Data Penggunaan Teknologi pada Guru BK 
di SMKN Jakarta Timur
Skor Kategori Frekuensi Persentase
146 -169 Tinggi 8 21,6
108 – 145 Sedang  23  62,2
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Grafik 1 Kompetensi Teknologi Guru BK SMKN Ja-
karta Timur









miliki	 pemahaman	 yang	 cukup	 mengenai	 konsep	
dasar	TIK	dan	selebihnya	yaitu	sebesar	13,5%	be-
lum	memahami	 konsep	 dasar	 TIK.	 	 Selain	 dalam	
bentuk	 tabel,	 berikut	 akan	 divisualisasikan	 dalam	
grafik	2.
Tabel 3 Aspek Memahami Konsep Dasar TIK
Skor Kategori Frekuensi Persentase
76 - 85 Tinggi 8 21,6
56 - 75 Sedang  24  64.9























Grafik 2 Aspek Memahami Konsep TIK
Pada	 aspek	 memahami	 konsep	 dasar	 TIK	 ada	
delapan	 indikator	yang	mewakilinya.	Berikut	hasil	
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Indikator Memahami Konsep Dasar TIK
Grafik 3 Indikator Memahami Konsep Dasar TIK
Dapat	dilihat	pada	grafik	4.3	bahwa	tiga	indika-
tor	tertinggi	yaitu	pada	nomor	4	(83,6%),	6	(78,6%),	
dan	 7	 (76,2%)	 masing-masing	 adalah	 memaha-
mi	database/	storage/	penyimpanan	data,	memaha-













Ketiga	 indikator	 yang	 memiliki	 nilai	 terendah	
yaitu	indikator	1	(66,9%),	2	(71,8%),	dan	3	(72,5%).	
Indikator	1	berbunyi	memahami	fungsi-fungsi	kom-




ware	 yang	 berhubungan	 dengan	 software-software	
aplikasi	umum	yang	utama.	Terakhir	indikator	3	yai-
tu	memahami	 spreadsheet	 atau	 software	 pengolah	
tabel.






sar	 75,7%	 tergolong	 cukup	 mampu	menggunakan	
TIK.		Berikut	hasil	yang	disajikan	ke	dalam	bentuk	
tabel	4.
Tabel 4 Aspek Menggunakan TIK
Skor Kategori Frekuensi Persentase
70 - 84 Tinggi 6 16.2
50 - 69 Sedang  28  75.7
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Indikator Menggunakan TIK





gunakan	 email,	 mampu	 mengikuti	 berbagai	 kegi-
atan	pengembangan	konseling	secara	online,	mam-
pu	 menggunakan	 database	 untuk	 menyimpan	 da-
ta	 menggunakan	 CD-Rom,	 dan	 mampu	 memban-
tu	 konseli	 menemukan	 informasi	 melalui	 internet	
dalam	hal	informasi	karir,	lowongan	kerja,	pelatihan	
pengembangan	 diri,	 bantuan	 keuangan,	 beasiswa	
hingga	 informasi	mengenai	 hal	 pribadi	 dan	 sosial.	
Selanjutnya	 indikator	yang	memiliki	nilai	 tiga	 ter-
endah	yaitu	 indikator	2	(63,2%),	6	 (68,5%),	dan	1	
(71,5%)	masing-masing	adalah	mampu	mengguna-
kan	 perlengkapan	 audiovisual	 seperti	 rekaman	 vi-










Negeri	 di	 Jakarta	 Timur	 cukup	 kompeten	 dalam	
































rada	 pada	 kategori	 rendah	 adalah	 wanita	 dan	 me-
mang	 sudah	 berusia	 di	 atas	 40	 tahun	 dan	menurut	
pengakuan	mereka	belum	disediakan	LCD	gantung	
di	tiap-tiap	kelas.
Responden	 penelitian	 ini	 terdiri	 dari	 31	wanita	
dan	6	laki-laki.	Seluruh	responden	yang	berada	pa-
da	 kategori	 rendah	 berjenis	 kelamin	wanita.	 Keti-
dakseimbangan	 jumlah	responden	yang	cukup	sig-
nifikan	 antara	wanita	 dan	 laki-laki	 diprediksi	 juga	
dapat	mempengaruhi	 hasil	 yang	 terjadi	 pada	 kate-
gori	rendah	yaitu	seluruhnya	adalah	wanita.	Kisaran	
skor	 yang	 didapat	 oleh	 responden	 laki-laki	 cende-
rung	berada	pada	kategori	 sedang—sekitar	70%—
dan	dua	orang	lainnya	berada	dinilai	90%.	
Apabila	 dilihat	 dari	 segi	 usia,	 rata-rata	 respon-
den	berusia	lebih	dari	40	tahun	dan	hanya	dua	orang	
yang	 berusia	 29	 tahun.	 Namun	 hasil	 menyatakan	












dividu	 tersebut	 dalam	 menggunakan	 TIK	 dalam	
BK.	 Dalam	 konteks	 pemanfaatan	 TIK	 pada	 guru	
BK	adalah	perlu	adanya	dukungan	dari	lingkungan	
terhadap	 pemakai	 sehingga	 dapat	 mempengaruhi	
pemanfaatan	TIK.	Responden	juga	mengaku	bahwa	














National	 Center	 for	 Education	 bahwa	 adanya	 ko-
relasi	antara	adanya	komputer	dengan	penggunaan	
komputer.	Di	 saat	 peneliti	 berada	 di	 lapangan	dan	
menemani	responden	mengisi	instrumen,	responden	
mengatakan	bahwa	masih	ada	sekolah	yang	belum	
mempunyai	wifi	 di	 sekolah	 dan	 belum	 disediakan	
laptop	untuk	masing-masing	guru	BK.	




















Teknologi	 Informasi	 dan	 Komunikasi	 dalam	 Dunia	
Pendidikan.	Jogjakarta:	DIVA	Press



















Berdasarkan	hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilaku-
kan	 dapat	 ditarik	 kesimpulan	 bahwa	 kompetensi	
penggunaan	 teknologi	 guru	 BK	 di	 SMKN	 Jakar-
ta	Timur	berada	pada	kategori	sedang	yaitu	sebesar	
62,2%.	 Dua	 kategori	 lainnya	 yaitu	 sebesar	 21,6%	
berada	pada	kategori	tinggi	dan	16,2%	berada	pada	
kategori	rendah.	
Saran	 yang	 dapat	 diberikan	 berdasarkan	 hasil	
penelitian	ini	dapat	dijabarkan	sebagai	berikut:
1.	 Guru BK,	 setelah	mengetahui	kemampuan	dan	
kondisi	yang	terjadi	ada	baiknya	ini	menjadi	ba-
han	 introspeksi	 untuk	 selalu	 mengembangkan	
kemampuan	 karena	 zaman	 akan	 terus	 berkem-
bang	sehingga	guru	BK	perlu	juga	membuka	diri	
pada	 inovasi-inovasi	baru.	Salah	 satu	cara	bagi	
para	 guru	BK	 untuk	meningkatkan	 kompetensi	













4.	 Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia 
(ABKIN),	 dapat	 membuat	 standar	 kompetensi	
teknologi	bagi	guru	BK	agar	guru	BK	juga	terpa-
cu	untuk	terus	mengasah	kemampuannya	dalam	
bidang	teknologi	yang	memudahkan	dalam	pem-
berian	layanan	BK
